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ISI RINGKASAN
Permasalahan

Pendidikan tolerani beragama pada anak usia dini sangat
dibutuhkan, mengingat masa kanak-kanak adalah periode Kritis
dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai dasar yang akan
dibawa hingga dewasa. Dalam lingkungan sosial yang semakin
plural, anak mulai terpapar dengan berbagai perbedaan keyakinan,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Studi
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi tidak muncul secara
alami, melainkan harus dibentuk melalui proses pendidikan yang
terstruktur dan konsisten.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan
(field research) yang melibatkan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Data dikumpulkan di
TK PGRI 88 Semarang pada bulan Januari 2024, dengan fokus
pada anak usia dini berusia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data
utama meliputi observasi langsung terhadap proses pembelajaran,
analisis media pembelajaran yang digunakan, serta wawancara
dengan kepala sekolah. Data yang dikumpulkan kemudian
divalidasi dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dan

analisis induktif.



Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK PGRI 88
Semarang berhasil menerapkan berbagai strategi yang bertujuan
untuk membentuk sikap toleran pada anak-anak. Salah satu strategi
utama yang diterapkan adalah strategi holistik integratif, yang
menggabungkan berbagai aspek pendidikan seperti moralitas,
agama, psikologi, etika, filsafat, dan masyarakat. Dengan
menerapkan strategi-strategi ini, anak-anak tidak hanya belajar
tentang perbedaan agama, tetapi juga mengembangkan sikap yang
menghargai dan menghormati perbedaan tersebut.
Kontribusi

Penelitian ini berupaya untuk menjawab gap tersebut
dengan menawarkan analisi empiris mengenai bagaimana konsep
toleransi beragama diterapkan secara efektif oleh guru TK PGRI
88 Semarang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap pemahaman
tentang praktik pendidikan toleransi beragama di tingkat anak usia
dini, sekaligus menawarkan rekomendasi bagi praktisi pendidikan
dalam menghadapi tantangan keberagaman agama dalam

lingkungan sekolah.
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This research aims to identify and analyze the
Implementation and strategies for teaching religlous
tolerance to early childhood students at TK PGRI 88
Semarang, an educational Institution in a suburban
environment designed to support character education in the
context of religious diversity, A qualitative field method was
employed, with data collection through observation,
interviews, and document analysis. The results show that TK
PGRI 88 Semarang has successfully created an educational
environment conducive to developing tolerant attitudes in
young children through Inclusive facliities and a holistic
learning approach. Teachers at this school implement
strategies such as the use of stories, songs, and games, as
well as interfaith activities integrated into the children's daily
routines. Active involvement of parents and the community
also plays a crucial role In reinforcing the values of tolerance
taught at school. The conclusion of this study is that refigious
tolerance education for early childhood at TK PGRI 88
Semarang represents an important step in shaping an
Inclusive generation that appreciates diversity, relevant to
the needs of Indonesia’s multicultural society. The findings
of this research contribute significantly to understanding the
practices of religious tolerance education and offer
recommendations for further development in simiar
educational Institutions.

Penelitian In/  bertujuan untuk mengidentifikasi dan

menganalisis Implementasi serta strategi pengajaran
toleransi beragama pada anak usia dinl di TK PGRI 88
Semarang, sebuah lembaga pendidikan di lingkungan
suburtan yang didesain untuk mendukung pendidikan
karakter dalam konteks keberagaman agama., Metode
kualitatif lapangan digunakan dengan pengumpulan data
melalul observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil

Ko
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penefitian menunjukkan bahwa TK PGRI 88 Semarang
berhasil menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif
untuk mengembangkan sikap toleran pada anak usia dinl
melalui fasilitas yang inklusif dan pendekatan pembelajaran
yang hofistik. Guru-guru di sekolah inl menerapkan strategi~
strategl sepertl penggunaan cerita, fagu, dan permainan,
serta kegilatan antar agama yang terintegrasi dalam
keseharlan anak-anak. Keterlibatan aktif orang tua dan
komunitas juga berperan penting dalam memperkuat nilaj-
nifal toleransi yang diajarkan di sekolah. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa pendidikan toleransi beragama
pada anak usia dini i TK PGRI 88 Semarang merupakan
langkah penting dalam membentuk generasi yang inklusif
dan menghargai keberagaman, relevan dengan kebutuhan
masyarakat multikultural Indonesia. Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami praktik
pendidikan  toleransi beragama dan  menawarkan
rekomendasl untuk pengembangan lebih lanjut di lembaga
pendidikan serupa.

Received - 6 Juni 2024; Revised: 15 Juli 2024; Accepted: 10 Agustus 2024
http://doi.org/10.19105/13969
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1. Pendahuluan

Sebagai negara dengan keberagaman agama yang tinggi,
Indonesia menghadapl tantangan dalam memelihara kerukunan
antarumat beragama. Pendidikan toleransi beragama pada anak usia
dinl menjadi sangat dibutuhkan, mengingat masa kanak-kanak adalah
periode kritis dalam pembentukan karakter dan nilal-nilai dasar yang
akan dibawa hingga dewasa. Dalam lingkungan sosial yang semakin
plural, anak mulal terpapar dengan berbagai perbedaan keyakinan,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Studi
menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi tidak muncul secara alaml,
melainkan harus dibentuk melaiui proses pendidikan yang terstruktur
dan konsisten (Sumadi et al., 2019).

Peran guru dan orang tua sangat esensial dalam memberikan
contch dan bimbingan yang tepat dalam hal toleransi beragama,
Melalui pendidikan yang inklusif dan didukung oleh kebijakan yang
mendorong keberagaman, anak-anak dapat diajarkan untuk melihat
perbedaan agama bukan sebagai ancaman, melainkan sebagal
kekayaan budaya yang harus dihormati dan dipelihara. Mengabaikan
pentingnya pendidikan toleransi beragama pada anak usia dini dapat
menyebabkan berkembangnya sikap intoleran yang mengakar sejak
masa kanak-kanak, yang pada akhirya dapat mengganggu kohesi
sosial di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan toleransi beragama
harus menjadi bagian integral dar kurikulum PAUD dan didukung oleh
seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, institusi
pendidikan, dan masyarakat luas, untuk memastikan terbentuknya
generasi yana lebih menahargal perbedaan dan hidup dalam harmoni.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al.,, (2023) menekankan
bahwa anak-anak yang diajarkan untuk menghargai perbedaan agama
sejak usia dini cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
berinteraksi dengan orang-orang dari iatar belakang yang berbeda dan
menunjukkan tingkat empati yang lebih tinggi. Kajian lain oleh
Muniroh, (2023) mengungkapkan bahwa toleransi beragama pada
anak tidak hanya berdampak positif pada hubungan sosial mereka,
tetapl juga berperan penting dalam mencegah munculnya sikap
diskriminatif dan intoleran di kemudian hari, Pendidikan toleransi juga
dianggap sebagal langkah proaktif dalam membangun masyarakat
yang damai dan harmonis, terutama di negara dengan keberagaman
agama yang kompleks sepertl Indonesia

Penelitian inl bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
bagaimana guru di TK PGRI 88 Semarang mengimplementasikan
pendidikan toleransi beragama serta strategi-strategl yang mereka
gunakan dalam membentuk sikap toleran pada anak usia dini.
Meskipun literatur yang ada telah banyak membahas pentingnya
pendidikan toleransi beragama pada anak usia dini, tetapi terdapat
kesenjangan dalam penelitian terkait implementasi konkret di
lapangan, khususnya di lembaga pendidikan di Indonesia yang
memiliki keragaman agama seperti TK PGRI 88 Semarang. Banyak
studi sebelumnya berfokus pada teori dan kebijakan pendidikan
toleransi, namun kurang memberikan perhatian pada praktik nyata
dan tantangan yang dihadapi guru dalam mengajarkan nilai-nilal ini di
kelas.

Penelitian ini berupaya untuk menjawab gap tersebut dengan
menawarkan analisis empiris mengenai bagaimana konsep toleransi
beragama diterapkan secara efektif oleh guru di TK PGRI 88 Semarang.
Argumen utama yang hendak dibuktikan dalam penelitian inl adalah
bahwa strateqi pengajaran yang tepat dan didukung oleh pendekatan
inklusif dapat secara signifikan mempengaruhi pembentukan sikap
toleran pada anak usia dini. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam
terhadap pemahaman tentang praktik pendidikan toleransi beragama
di tingkat anak usia dini, sekaligus menawarkan rekomendasi bagl
praktisi pendidikan dalam menghadapi tantangan keberagaman agama
dalam lingkungan sekolah.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan (field
research) yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, analisis dokumen, dan catatan lapangan
yang dideskripsikan secara naratif oleh peneliti di lokasi penelitian,
yaitu TK PGRI B8 Semarang, pada bulan Januari 2024, Penelitian Ini
berfokus pada anak usia dinl berusia 5-6 tahun, dengan teknik
pengumpulan data utamz mencakup observasi langsung terhadap
proses pembelajaran, analisis media pembelajaran yang digunakan,
serta wawancara dengan kepala sekolah. Data yang dikumpulkan
kemudian divalidasi dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
dan analisis induktif, yang menekankan pada proses dan makna dari

RN 10 VRIS bl ot 11 Kiddor Jurnal Pendidikan blam Anak Usia Dinl: Vol 5 Ne 2 a4
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sudut pandang subjek penelitian. Teknik pengumpufan data yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, pencatatan, dan triangulasi,
dengan tujuan untuk memperkaya informasi, menemukan pola, dan
menganalisis hubungan yang mendasari data asli tanpa mengubahnya
menjadl angka, Fokus utama penelitian inl adalah strategi penerapan
toleransi beragama di TK PGRI 88 Semarang, dengan sumber data
berasal dari informan dan dokumen terkait.

3. Hasil dan Pembahasan

TK PGRI 88 Semarang merupakan salah satu lembaga pendidikan
anak usia dini yang terletak di Purwoyoso, Kecamatan Ngaliyan, Kota
Semarang. Lokasinya yang berada di area suburban, memberikan
akses yang cukup mudah bagi warga sekitar dan juga menawarkan
lingkungan yang relatif tenang dan aman, ideal untuk kegiatan
pendidikan anak usia dinl. Meskipun terfetak di wilayah yang tidak
sepenuhnya urban, TK PGRI 88 memiliki fasilitas yang cukup lengkap
untuk mendukung proses pendidikan anak-anak dengan berbagal latar
belakang sosial ekonomi.

Fasilitas di TK PGRI B8 Semarang dirancang dengan
memperhatikan kebutuhan anak-anak usia dini, baik dalam hal fisik
maupun psikologis. Ruang kelas di sekolah ini didesain dengan baik,
memiliki ventilasi yang cukup, pencahayaan yang memadai, dan
dilengkapi dengan berbagai alat bantu belajar yang menarik dan
edukatif. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan sudut baca, di mana
anak-anak dapat mengakses berbagal jenis buku yang sesuai dengan
usia mereka. Buku-buku Inl tidak hanya berfungsi sebagal sarana
belajar, tetapi juga sebagai alat untuk memperkenalkan anak-anak
pada konsep keberagaman melalul cerita-cerita yang mencerminkan
nital-nilai toleransi dan keragaman budaya,

Selain ruang kelas, TK PGRI 88 Semarang juga memiliki taman
bermain yang luas dan aman. Taman bermain ini dilengkapl dengan
berbagai permainan yang dirancang untuk mendukung perkembangan
motorik anak-anak. Permainan di taman ini juga sering digunakan oleh
guru untuk mengajarkan nilai-nilai sosial seperti kerjasama, berbagi,
dan saling menghormati, yang merupakan bagian penting dari
pendidikan toleransi beragama, Dengan adanya taman bermain, anak-
anak juga memiliki ruang yang cukup untuk berinteraksi satu sama
lain, yang merupakan aspek penting dalam pengembangan
keterampilan sosial.

Fasilitas lain yang mendukung adalah tollet yang bersih dan
dirawat dengan baik. Kebersihan dan kenyamanan toilet menjadi
perhatian utama sekolah, mengingat pentingnya kesehatan dan
kebersihan bagi anak-anak usia dinl. Selain Itu, lingkungan sekoiah
secara keseluruhan dirawat dengan balk untuk memastikan bahwa
anak-anak berada di lingkungan yang sehat dan aman, Hal ini penting
karena kondisi lingkungan yang baik mendukung proses pembelajaran
yang efektif dan menciptakan suasana belajar yang nyaman,

Ruang-ruang di sekolah inl juga didesain dengan konsep inklusif,
di mana tidak ada simbol atau elemen yang mendominasi satu agama
tertentu, sehingga menciptakan suasana netral yang menghargai
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keberagaman agama, Pendekatan ini sangat penting dalam
membentuk sikap toleran pada anak-anak sejak usia dinl. Dengan
fasilitas yang memadai dan lingkungan yang mendukung, TK PGRI 88
Semarang mampu menciptakan kondisi yang kondusif untuk
pembelajaran yang inklusif dan berorientasi pada pengembangan
karakter anak, termasuk dalam hal toleransi beragama.

Keberadaan sudut-sudut kelas yang menampilkan berbagal
simbol keberagaman, seperti poster yang menggambarkan berbagai
budaya dan agama, juga menjadi bagian dari upaya sekolah ini dalam
mengajarkan toleransi beragama. Guru-guru di sekolah inl sering
memanfaatkan sudut-sudut kelas ini sebagai titik awal diskusi tentang
keberagaman, di mana anak-anak diajak untuk berbicara tentang apa
yang mereka lihat dan bagaimana mereka memahaminya. Ini
membantu anak-anak mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
tentang pentingnya menghargai perbedaan.

Toleransi Beragama Pada Anak Usia Dini

Pentingnya pendidikan toleransi beragama pada anak usia dini
tidak dapat dilebih-lebihkan, terutama dalam konteks negara seperti
Indonesia yang kaya akan keberagaman agama dan budaya. Anak usia
dini berada pada tahap perkembangan kognitif dan moral yang sangat
kritis, di mana mereka mulal menyerap nilai-nilal dasar yang akan
membentuk pandangan mereka terhadap dunia. Menurut Tomasello,
(2018) Pemahaman anak-anak tentang aturan sosial dan moral dimulal
sekitar usia 3 tahun ketika mereka mulai memahamli dan menghormati
standar normatif dalam interaksi sosial, Dalam konteks ini, pendidikan
toleransi beragama menjadi sangat krusial karena berperan dalam
membentuk pola pikir yang inklusif dan menghargai perbedaan sejak
dini.

Pendidikan toleransi beragama pada tahap ini penting karena
dapat membentuk pola pikir yang Inklusif dan menghargai perbedaan
sejak dini. Jika anak-anak tidak diperkenalkan dengan konsep toleransi
beragama, ada rislko bahwa mereka akan mengembangkan sikap yang
kurang toleran atau bahkan eksklusif terhadap kelompok lain di masa
depan. Menurut Blazevic, (2016), interaksi antara anak dengan
berbagai sistem sosial, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat,
sangat mempengarubhi perkembangan sosial dan moral mereka. Oleh
karena itu, pendidikan toleransi harus dimulal sejak anak-anak masih
berada di usia dini, dengan pendekatan yang disesuaikan dengan tahap
perkembangan mereka.

Di TK PGRI 88 Semarang, pendidikan toleransi beragama
diberikan melalul pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi
dengan kegiatan sehari-hari. Guru-guru di sekolah ini menyadari
bahwa pendidikan toleransi bukan hanya tentang memberikan
informasi, tetapi juga tentang membentuk sikap dan perilaku yang
mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini sejalan
dengan pandangan dari Hardiansyah, (2022) yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter, termasuk toleransi, harus mencakup pengajaran
nilal-nilai moral vyang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari,
Pendidikan toleransi beragama di TK PGRI 88 Semarang tidak hanya
diajarkan melalui pelajaran agama, tetapi juga melalui berbagai
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aktivitas di kelas dan di luar kelas, yang semuanya bertujuan untuk
menginternalisasi nilai-nilai toleransi pada anak-anak.

Misalnya, anak-anak diajak untuk mengenal berbagal agama
yang ada di Indonesia melalul cerita, fagu, dan permainan yang
disesuaikan dengan usia mereka, Guru sering menagunakan cerita
rakyat atau kisah-kisah yang berasal dari berbagai tradisi agama untuk
mengajarkan nilai-nilai universal seperti saling menghormati, tolong-
menociong, dan keadilan. Pembelajaran melalui cerita dan permainan
sangat efektif untuk anak-anak karena mereka belajar melalui
Interaksi sosial dan imajinasi yang dipandu oleh orang dewasa. Dalam
proses ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang nilai-nilai agama
tertentu, tetapi juga diajak untuk melihat persamaan dan perbedaan
antara berbagai agama, yang membantu mereka mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan inklusif.

Penggunaan lagu dan permainan juga menjadi bagian penting
dalam pendidikan toleransi di TK PGRI 88 Semarang. Lagu-lagu yang
mengandung pesan-pesan toleransi dan persaudaraan sering
dinyanyikan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Andreas Her
Kumiawan, (2021) menekankan bahwa anak-anak belajar melalui
peniruan (modeling), dan lagu-lagu dengan pesan moral yang kuat
dapat membantu memperkuat nilai-nilal yang diajarkan di kelas.
Melalui lagu-lagu ini, anak-anak diajak untuk meresapl makna dari
lirik-lirikk yang mengajarkan mereka untuk menghargal perbedaan dan
hidup rukun dengan sesama. Sementara itu, permainan yang
melibatkan kerjasama dan interaksi sosial juga digunakan untuk
menanamkan nilal-nilal  toleransl, Misalnya, permainan yang
mengharuskan anak-anak bekerja sama dengan teman-teman dari
latar belakang agama yang berbeda dapat membantu mereka belajar
tentang pentingnya kerjasama dan saling menghormati.

Pendidikan toleransi beragama di TK PGRI 88 Semarang juga
tidak teriepas dar| peran aktif orang tua dan komunitas. Guru bekerja
sama dengan orang tua untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang
diajarkan dl sekolah juga diperkuat di rumah. Bronfenbrenner
menekankan pentingnya mesosistem, yang melibatkan hubungan
antara berbagal konteks kehidupan anak, seperti keluarga dan
sekolah. Misalnya, orang tua diajak untuk ikut serta dalam kegiatan-
keglatan sekolah yang bertujuan untuk mengenalkan anak-anak pada
keberagaman agama, seperti perayaan harl besar agama yang
berbeda. Dengan keterlibatan orang tua, anak-anak mendapatkan
pemahaman yang lebih utuh tentang pentingnya toleransi beragama,
tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga
dan masyarakat.

Selain itu, TK PGRI 88 Semarang juga sering mengundang tokoh
agama atau perwakilan darl berbagal agama untuk berbicara dengan
anak-anak. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan anak-
anak tentang agama yang berbeda, tetapi juga memperkenalkan
mereka pada tokoh-tokoh yang bisa menjadi panutan dalam menjalani
kehidupan yang toleran. Menurut teori pembelajaran sosial, model
atau panutan yang dihormati memainkan peran penting dalam
pembentukan sikap dan perilaku anak-anak. Melalul interaksi langsung
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dengan para tokch agama, anak-anak diajak untuk mengenal dan
menghormati orang-orang yang memiliki keyakinan yang berbeda dari
mereka. Ini membantu mereka untuk mengembangkan sikap inklusif
dan menghargal perbedaan.

Bentuk-Bentuk Toleransi Beragama

Bentuk-bentuk toleransi beragama yang diajarkan di TK PGRI 88
Semarang mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk
memperkenalkan dan memperkuat sikap saling menghormati dan
menghargai perbedaan di antara anak-anak. Pendidikan toleransi ini
sangat penting, terutama dalam konteks Indonesia yang kaya akan
keragaman agama dan budaya. Menurut Remiswal et al., (2022),
Pendekatan multikultural yang inklusif dalam pendidikan agama
menciptakan suasana yang lebih harmonis di antara keberagaman
etnis, mendorong interaksi antarbudaya di sekolah-sekolah di zona
rawan konflik. Pendidikan toleransi beragama pada anak usia dini
berperan dalam membentuk dasar bagi kehidupan sosial yang
harmonis dan inklusif.

Salah satu bentuk toleransi yang paling menonjol di TK PGRI 88
Semarang adalah melalul kegiatan antar agama, di mana anak-anak
diajak untuk berpartisipasi dalam perayaan hari besar agama yang
berbeda. Kegiatan lintas agama seperti ini dapat mengurangi stereotip
negatif dan meningkatkan pemahaman serta penghormatan terhadap
perbedaan agama di kalangan anak-anak. Misalnya, anak-anak di TK
PGRI 88 Semarang diajak untuk merayakan Idul Fitri, Natal, dan hari
besar agama lainnya dengan cara yang sederhana namun bermakna.
Dalam keagiatan ini, anak-anak diajarkan untuk mengucapkan selamat
dan menghargal perayaan tersebut, yang membantu mereka
memahami dan menghormati perbedaan agama sejak dini. Hal ini
sejalan dengan temuan darl McCowan, (2017), yang menunjukkan
bahwa partisipasi dalam kegiatan lintas agama sejak usia dini dapat
membangun sikap inklusif dan menghargai perbedaan,

Kegiatan antar agama inl bukan hanya tentang merayakan hari
besar, tetapl juga tentang mengenalkan anak-anak pada makna dan
nilai-nilal yang terkandung dalam perayaan tersebut. Misalnya, saat
merayakan Natal, anak-anak diajak untuk memahami konsep kasih
sayang dan perdamaian yang diajarkan dalam agama Kristen,
Sedangkan saat merayakan Idul Fitri, anak-anak diajarkan tentang
pentingnya maaf-memaafkan dan mempererat tall silaturahmi. Studi
oleh Lichterman, (2015) tentang fungsi agama dalam masyarakat
menunjukkan bahwa ritual agama tidak hanya mengikat individu pada
komunitas agamanya, tetapl juga berfungsi sebagal pengikat sosial
yang menciptakan solidaritas dan rasa kebersamaan. Dengan
demikian, anak-anak tidak hanya belajar tentang perbedaan agama,
tetapi juga tentang nilai-nilai universal yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, yang memperkuat kohesi sosiai,

Selain kegiatan antar agama, bentuk toleransi beragama lainnya
yang diajarkan di TK PGRI 88 Semarang adalah melalui penggunaan
media pembelajaran yang inklusif. Guru-guru di sekolah ini sering
menggunakan benda-benda tiruan tempat ibadah dari berbagai agama
sebagai alat bantu dalam mengajarkan anak-anak tentang
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keberagaman agama. Penggunaan alat peraga ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget, yang
menyatakan bahwa anak-anak membangun pengetahuan melalui
interaksi langsung dengan lingkungan mereka. Misalnya, guru
memperlihatkan bentuk masjid, gereja, pura, dan vihara kepada anak-
anak sambil menjelaskan fungsi dan makna dari masing-masing
tempat ibadah. Melalui pengenalan ini, anak-anak diajak untuk
menghargai dan menghormati tempat Ibadah agama lain, serta
memahami bahwa setiap agama memiliki cara tersendiri dalam
beribadah.

Penggunaan media pembelajaran ini tidak hanya terbatas pada
benda-benda tiruan, tetapi juga mencakup gambar-gambar, video,
dan cerita yang menggambarkan kehidupan beragama di berbagai
komunitas. Misalnya, guru menampilkan video singkat tentang
perayaan hari besar agama di berbagai negara, yang membantu anak-
anak melihat bahwa meskipun agama berbeda, banyak nilai-nilai yang
serupa yang dijunjung tingg! di berbagal belahan dunia. Menurut
penelitian oleh Aboud et al., (2012), pengalaman positif dan Interaksi
yang inklusif dengan perbedaan dapat mengurangl prasangka dan
meningkatkan penerimaan sosial.

Bentuk toleransi beragama lainnya yang diajarkan di TK PGRI 88
Semarang adalah melalul penjelasan dan pembiasaan nilai-nilai
universal yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru-
guru di sekolah ini selalu menekankan pentingnya nilai-nilai seperti
saling menghormati, tolong-menolong, kejujuran, dan keadilan dalam
setiap aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak. Nilai-nilai ini
merupakan bagian dari pendidikan karakter yang ditekankan oleh
Rusmin et al., (2020), yang menegaskan bahwa pendidikan moral
harus dimulai dari nilai-nilai dasar yang mengarahkan perilaku anak
dalam kehidupan sehari-harl.

Misalnya, saat anak-anak bermain bersama, guru selalu
mengingatkan mereka untuk bermain dengan adll dan menghargai
teman-teman mereka, tanpa memandang perbedaan agama atau latar
belakang. Pembiasaan ini juga diterapkan dalam kegiatan sehari-hari
di sekolah, seperti saat makan bersama atau saat melakukan kegiatan
rutin lainnya. Menurut Khalfaoui et al., (2021), lingkungan sosial yang
konsisten dan mendukung sangat penting dalam perkembangan anak,
dan pembiasaan nilai-nilai ini membantu anak-anak untuk memahami
bahwa meskipun mereka memiliki keyakinan yang berbeda, mereka
tetap bisa hidup bersama dengan harmonis dan saling menghormati.
Strategi Guru dalam Toleransi Beragama

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengajarkan
toleransi beragama kepada anak-anak usia dini. Peran ini tidak hanya
terkalt dengan transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan
karakter yang mencerminkan nilai-nllal keberagaman dan inklusl.
Menurut teori perkembangan moral Jean Piaget, anak-anak usia dini
berada pada tahap pra-operasional di mana mereka mulai
mengembangkan pemahaman tentang aturan sosial dan moral melalul
Interaksi dengan lingkungan sekitar (Rubtsov, 2020). Oleh karena itu,
guru memiliki tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan yang
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mendukung perkembangan moral anak, termasuk dalam hal
menghargai perbedaan agama.

Di TK PGRI B8 Semarang, guru-guru menerapkan berbagal
strategl yang bertujuan untuk membentuk sikap toleran pada anak-
anak, Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah strategl
holistik integratif, yang menggabungkan berbagal aspek pendidikan
seperti moralitas, agama, psikologi, etika, filsafat, dan masyarakat
menjadi satu kesatuan yang utuh. Strategi Inl didukung oleh (Schiariti
et al., 2021), yang menekankan pentingnya lingkungan dalam
perkembangan anak, di mana interaksi antara anak dengan berbagal
sistem sosial, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat,
membentuk perkembangan moral dan sosial anak.

Strategl holistik integratif ini dirancang untuk memberikan
pendidikan menyeluruh, yang tidak hanya berfokus pada satu aspek
perkembangan anak, tetapi pada keseluruhan perkembangan kognitif,
emosi, sosial, dan motorik mereka. Dalam konteks pendidikan toleransi
beragama, strategl ini diterapkan melalui berbagai metode
pembelajaran yang mengajak anak-anak untuk memahami dan
menghargai perbedaan agama dengan cara yang menyenangkan dan
menarik, Hal ini sesuai dengan pandangan Langenhoff et al., (2021),
yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan
interaksi sosial, sehingga pengalaman langsung dan pembiasaan
adalah kunci dalam menanamkan nilai-nilai moral.

Salah satu metode yang digunakan adalah bercerita. Guru sering
kall menggunakan cerita-cerita darl berbagai tradisi agama untuk
mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai toleransi dan menghormati
perbedaan. Misalnya, guru menceritakan kisah-kisah tentang tokoh-
tokoh agama yang menunjukkan sikap saling menghormati dan
bekerja sama dengan orang-orang dari agama yang berbeda. Menurut
studi oleh Thambu (2017), menyatakan bahwa penggunaan cerita
sebagal alat pedagogis sangat efektif dalam mengembangkan empati
dan pemahaman moral pada anak-anak, karena cerita dapat mebuat
anak memahami kompleksitas moral dan sosial melalui narasi yang
relatable dan menarik.

Selain bercerita, guru juga menggunakan lagu sebagai alat untuk
mengajarkan toleransi beragama. Lagu-lagu yang dinyanyikan di
sekolah Ini sering kall mengandung pesan-péesan tentang persatuan,
kerukunan, dan saling menghormati. Penelitian oleh Andreas Heri
Kurniawan, (2021) dan Sinn Ow et al., (2023) menunjukkan bahwa
musik, khususnya lagu dengan lirik yang mengandung pesan moral,
dapat memperkuat ingatan anak-anak terhadap nilai-nilal sosial dan
memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam. Lagu juga menjadi
alat yang efektif karena anak-anak cenderung mudah mengingat lirik
fagu, sehingga pesan-pesan toleransi dapat tertanam dengan baik
dalam pikiran mereka,

Guru juga menerapkan strategl pembiasaan dalam mengajarkan
toleransi beragama. Pembiasaan ini dilakukan melalui kegiatan-
keglatan sehari-hari di sekolah, seperti saat anak-anak berdoa
sebelum makan atau sebelum memulal pelajaran. Dalam kegiatan ini,
anak-anak diajak untuk menghormati doa yang dilakukan oleh teman-
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teman mereka yang berbeda agama. Pembiasaan inl sesuai dengan
pandangan Kartner et al., (2020), yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dan budaya dalam perkembangan kognitif anak.
Pembiasaan ini membantu anak-anak untuk memahami bahwa setiap
agama memiliki cara ibadah yang berbeda, tetapl semuanya memiliki
tujuan yang sama, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Selain itu, guru di TK PGRI 88 Semarang juga mengajak anak-
anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang melibatkan
berbagal agama. Misalnya, sekolah sering kali menyelenggarakan
kegiatan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan atau panti jompo, di
mana anak-anak diajak untuk berinteraksi dengan orang-orang dari
berbagal latar belakang agama. Studi oleh Sari et al, (2023)
mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan sosial dapat
mempercepat perkembangan moral anak, karena anak-anak belajar
meialul pengalaman langsung dan interaksi dengan orang lain.

Strategi lain yang diterapkan oleh guru adalah melalui diskusi
kelas. Guru sering kali mengadakan diskusi kelas dl mana anak-anak
diajak untuk berbicara tentang pengalaman mereka terkait perbedaan
agama. Dalam diskusl inl, anak-anak dapat berbagl cerita tentang
bagaimana mereka merayakan hari besar agama di rumah atau
bagaimana mereka berinteraksi dengan teman-teman dari agama yang
berbeda. Diskusi Ini tidak hanya membantu anak-anak untuk
mengembanagkan keterampilan berbicara di depan umum, tetapi juga
memberikan mereka kesempatan untuk mendengar dan memahami
perspektif orang lain.

Guru di TK PGRI 88 Semarang juga sering kall mengajak anak-
anak untuk mengunjungi tempat ibadah. Kunjungan ini biasanya
dilakukan dalam rangka mengenalkan anak-anak pada berbagal
tempat ibadah yang ada di lingkungan sekitar mereka. Misalnya, anak-
anak diajak untuk mengunjungi masjid, gereja, pura, atau vihara, di
mana mereka dapat melihat secara langsung bagaimana orang-orang
beribadah. Kunjungan ini memberikan pengalaman langsung kepada
anak-anak tentang keberagaman agama dan membantu mereka untuk
lebih memahami dan menghormati perbedaan. Menurut penelitian oleh
Beckerlegge, (1988), pengalaman langsung seperti inl sangat penting
dalam membentuk nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap
keberagaman.

Guru juga berperan sebagail teladan dalam mengajarkan toleransi
beragama. Sikap dan perilaku guru di kelas sangat mempengaruhi
bagaimana anak-anak memandang dan memperlakukan perbedaan
agama. Guru-guru di TK PGRI 88 Semarang selalu berusaha untuk
menunjukkan sikap yang inklusif dan menghormati semua agama, baik
dalam interaksi dengan anak-anak maupun dalam cara mereka
mengelola kelas. Misalnya, guru memastikan bahwa semua anak
mendapatkan perlakuan yang adil, tanpa memandang latar belakang
agama mereka, dan selalu mengajak anak-anak untuk saling
menghormati satu sama lain. Menurut penelitian oleh Deng et al.,
(2017), model perilaku dari orang dewasa yang dihormati, seperti
guru, memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan
perilaku anak-anak.
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Dengan menerapkan strategi-strategl inl, guru di TK PGRI 88
Semarang berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
toleran. Anak-anak tidak hanya belajar tentang perbedaan agama,
tetapl juga mengembangkan sikap yang menghargai dan menghormati
perbedaan tersebut. Pendidikan toleransi beragama yang diterapkan di
sekolah Ini diharapkan dapat menjadi fondasl yang kuat bagl anak-
anak untuk tumbuh menjadi individu yang mampu hidup harmonis
dalam masyarakat yang beragam.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa TK PGRI B8 Semarang
berhasil menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk
mengembangkan sikap toleransi beragama pada anak usia dini.
Dengan fasilitas yang memadai dan didesain secara inklusif, sekolah
inl memberikan ruang bagi anak-anak untuk belajar dan menghargal
perbedaan sejak dini. Proses pendidikan yang menyeluruh dan
terintegrasi dengan keglatan sehari-hari, seperti penggunaan cerita,
lagu, permainan, serta keterlibatan aktif orang tua dan komunitas,
terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama,
Berbagal bentuk toleransi beragama diajarkan melalul kegiatan antar
agama, penggunaan media pembelajaran yang inklusif, serta
penjelasan dan pembiasaan nilai-nilal universal. Guru-guru di TK PGRI
88 Semarang memainkan peran kunci dalam menerapkan strategi-
strategl pembelajaran yang holistik dan integratif, yang tidak hanya
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter anak-
anak menjadi individu yang toleran, terbuka, dan menghargal
perbedaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
toleransi beragama pada anak usia dini merupakan langkah penting
dalam membangun generasi yang lebih Inklusif dan menghargal
keberagaman, yang sangat relevan dalam konteks Indonesia yang
multikultural,

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan saya ucapkan kepada oden pembimbing, guru dan staf di
TK PGRI 88 Semarang, anak-anak di TK PGRI 88 Semarang, serta
teman-teman yang sudah membantu dalam pelaksaaan penelitian dan
penulisan artikel ini. Saya selaku penulis sangat berharap aka nada
kritik serta saran yang membangun agar lebih baik kedepannya dalam
penelitian dan penulisan artikel ini.
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CATATAN SIDANG:

e Permasalahan

Pentingnya pendidikan toleransi beragama pada anak usia
dini di Indonesia, yang merupakan negara dengan
keberagaman agama yang tinggi. Tantangan utama yang
dihadapi adalah meningkatnya ketegangan sosial dan konflik
antarumat beragama, yang dapat berdampak negatif pada
pembentukan karakter anak-anak. Dalam konteks ini,
pendidikan toleransi beragama menjadi sangat penting untuk
membentuk sikap saling menghargai dan menghormati
perbedaan sejak dini.

Salah satu contoh nyata yang sering terjadi di kalangan
anak adalah perundungan (bullying) yang berbasis pada
perbedaan agama. Anak-anak dari agama minoritas sering kali
menjadi sasaran ejekan atau diskriminasi di sekolah. Misalnya,

anak-anak Muslim atau Kristen yang bersekolah di lingkungan
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yang mayoritas beragama lain mungkin mengalami perlakuan
tidak adil atau diejek oleh teman-teman sebayanya. Hal ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan mental mereka, tetapi
juga dapat memperburuk sikap intoleransi di masa depan.

Pendidikan toleransi beragama yang diterapkan di sekolah,
seperti di TK PGRI 88 Semarang, menunjukkan bahwa dengan
mengenalkan anak-anak pada berbagai agama melalui diskusi,
kunjungan ke tempat ibadah, dan penggunaan media
pembelajaran yang inklusif, mereka dapat belajar untuk
menghargai perbedaan dan mengembangkan sikap yang lebih
toleran. Ini menjadi langkah penting untuk menciptakan
generasi yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang
beragam.
e Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan fenomena tanpa mempengaruhi
atau mengubahnya (Neuman, 2017). Data diperoleh melalui
dokumentasi, wawancara, atau observasi. Observasi dilakukan
penelitian adalah observasi tidak terstruktur yang tidak
menggunakan instrumen khusus dan membiarkan pengamatan
berlangsung secara alami. Wawancara juga dilakukan dengan
wawancara tidak terstruktur tanpa pedoman atau daftar
pertanyaan tetap.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah “Bu
Umul” menjelaskan bahwa “anak-anak yang sekolah disini ada
tiga latar belakang agama. Mayoritas agama Islam, empat anak
beragama Kristen,dan satu anak beragama Katolik”.

“Bu Umul” juga menjelaskan “pentingnya mengajarkan
toleransi beragama di lingkungan sekolah pada anak usia dini
yaitu untuk mengajarkan toleransi beragama di lingkungan
sekolah pada anak usia dini sangat penting untuk membentuk
karakter dan sikap positif yang akan membawa dampak jangka
panjang hingga dewasa dalam kehidupan mereka”. Kemudian
Bu Umul juga menjelaskan media pembelajaran yang
digunakan untuk pembelajaran toleransi beragama itu ada buku
cerita, gambar atau video dan juga benda tiruan tempat ibadah
meliputi lima agama: Masjid, Gereja, Pura, Vihara, dan juga
Kelenteng”.

e Hasil

Implementasi dan strategi pengajaran toleransi beragama di
TK PGRI 88 Semarang melibatkan beberapa pendekatan yang
dirancang untuk membentuk sikap toleran pada anak usia dini.
Implementasi dan strategi antara lain:

* Penggunaan Cerita dan Lagu: Guru menggunakan

cerita rakyat dan kisah-kisah dari berbagai tradisi

agama untuk mengajarkan nilai-nilai universal seperti
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saling menghormati dan keadilan. Pembelajaran
melalui cerita dan permainan sangat efektif karena
anak-anak belajar melalui interaksi sosial dan imajinasi
yang dipandu oleh orang dewasa.

« Buku cerita yang digunakan berjudul “Aku Sayang
Semuanya”. Ada buku dari Kemendiknas dengan judul
“Cerita Anak”. Dan juga buku khusus agama Kristen
dengan judul “Natal Bersamamu”.

* Lagu yang digunakan berjudul “Saling Menyayangi”.
Sesama teman, saling menyayangi.

Sesama teman saling mengasihi.
Cantik perilaku, bagus budi pekerti.
Itu perintah Illahi.

Kegiatan Antar Agama: Sekolah mengadakan kegiatan
yang melibatkan pengenalan berbagai agama yang ada di
Indonesia. Kegiatan ini dirancang untuk membantu anak-
anak memahami perbedaan dan persamaan antara berbagai
agama, sehingga mereka dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih inklusif. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat ibadah,
yaitu masjid, gereja, dan klenteng.

Pembiasaan dalam Kegiatan Sehari-hari: Pembiasaan

dilakukan melalui kegiatan sehari-hari, seperti saat anak-
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anak berdoa sebelum makan atau memulai pelajaran.
Dalam kegiatan ini, anak-anak diajak untuk menghormati
doa yang dilakukan oleh teman-teman mereka yang
berbeda agama, sehingga mereka belajar untuk menghargai
perbedaan.
* Doa yang diucapkan sebelum makan adalah Ya Tuhanku
berkahilah rezeki yang telah engkau berikan kepada kami.
» Doa sesudah makan adalah Ya Tuhanku terima kasih atas
rezeki yang telah engkau berikan kepada kami.
Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas: Keterlibatan aktif
orang tua dan komunitas juga berperan penting dalam
memperkuat nilai-nilai toleransi yang diajarkan di sekolah. Ini
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak
untuk belajar dan menerapkan sikap toleran dalam kehidupan
sehari-hari. Lingkungan Pendidikan yang Inklusif: TK PGRI
88 Semarang menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif untuk mengembangkan sikap toleran melalui fasilitas
yang inklusif dan pendekatan pembelajaran yang holistik. Ini
membantu anak-anak merasa aman dan diterima, yang penting
untuk perkembangan sosial dan emosional mereka.
Dengan Implementasi dan strategi-strategi ini, diharapkan
anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang menghargai
keberagaman dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat
21



yang multikultural.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK PGRI 88
Semarang berhasil menerapkan berbagai strategi yang
bertujuan untuk membentuk sikap toleran pada anak-anak.
Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah strategi
holistik integratif, yang menggabungkan berbagai aspek
pendidikan seperti moralitas, agama, psikologi, etika, filsafat,
dan masyarakat. Dengan menerapkan strategi-strategi ini,
anak-anak tidak hanya belajar tentang perbedaan agama, tetapi
juga mengembangkan sikap yang menghargai  dan
menghormati perbedaan tersebut.

e Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan toleransi
beragama pada anak usia dini di TK PGRI 88 Semarang sangat
penting, terutama dalam konteks keberagaman agama dan
budaya di Indonesia. Melalui pendekatan holistik dan
integratif, pendidikan ini mencakup pengembangan kognitif,
emosional, sosial, dan motorik anak. Metode yang diterapkan,
seperti bercerita, lagu, pembiasaan, kegiatan sosial, diskusi
kelas, dan kunjungan ke tempat ibadah, terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi. Guru berperan sebagai
teladan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di
mana penggunaan media pembelajaran yang inklusif dan
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pembiasaan nilai-nilai moral dalam interaksi sehari-hari sangat
penting. Keterlibatan orang tua dan komunitas juga menjadi
faktor kunci, dengan kegiatan lintas agama dan undangan
tokoh agama yang memperkaya pemahaman anak tentang
keberagaman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan agama, yang
diharapkan dapat membentuk generasi yang lebih inklusif dan
menghargai keberagaman di masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan toleransi beragama di usia dini merupakan langkah
strategis untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan
inklusif di masa depan. Penelitian ini merekomendasikan
penerapan strategi serupa di institusi pendidikan lain untuk
mendukung pengembangan sikap toleran di kalangan anak-
anak dalam masyarakat multikultural.

e Referensi Metode

Neuman, W. L. (2017). Metodologi penelitian sosial:
Pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

23



DOKUMENTASI

24






Dokumentasi kunjungan ke masjid

26



Dokumentasi keterlibatan orang tua dalam kegiatan

27



HISTORY

Submit Artikel : 06 Juni 2024

Tahapan Review : 13 Juli 2024

Uploud Revisi : 15 Juli 2024

Publikasi : 20 Juli 2024

Link
https://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/kiddo/article/view/13969

W xPDO

b MO U D M Cales - ETMRSI3 | e Tl | o8

Tehwwbag

Kt dart Mo pasims [ervhaes Sovirs! NdiSh s Tiagt, Kiet, dos Titavbgl
Borversiien Crumbabbos hrbasaramwm Biet dos Tebiodeg Hrpaldh lomeonis
Nemu: INERITINGI
Peringhst Abreditas) Jurnal Ihmlah Pesbode IV Tudan 2023

Nwwn forent wien

KIDDO: Jurmal pendidikan Iskam Anak Usin Dini

E.PSSNL 2TIS0STY
Institut Apuea Inban Negeet Madurs
1Mo tahan Sebagad Jurnal (hadah,

Abrodtind Burlons mhans 5 (el Tibust, yats

Vidnane | wuner 1 babuns D000 sungunl sahune & sewenr | ey J2X
Jaharta, } Ocasber 2022

PR It fesdrat Punctelhos [iaggl, Bhet, dun Tikauegl

Wl fr Nham MUSe T, PR DAL, ARFAN Fag
NUE I T

28


https://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/kiddo/article/view/13969

Kolehn. [l Purndibbian Issary Anak Osbe DW v @

O Digher ® View sis

& foia

Svsmisstan Litrary View Netadats

Tolerans! Beragama Pada Anak Usta Dini: Tmplermentasi dan Strategl Guru o TX PGRI 83

Semarang

Ranay

sdilah Moot

Submnsion Rev Ceopynoning

Round 1 Status

Reviewar's Attachments

Revisions

Review Discussions

29

Fraductian

Q Searcs Upload Foe

Add discungun



Toleransi Beragama Pada Anak Usia Dini: Implementasi dan Strategl Guro di TK PGRI 38
Semarang

Ratkapu Nl Fadian, Mirsed

Faview Capyedaing Prodection
Submission Files Q Search
'
Downicad All Fius
Pre-Review Discussions Ade trcesion

30



CURRENT ISSUE

VISUTORS

Vol § No. 2 {2024) W My Say
fuiira
s e ’ MG
oD
P ISSH
ARTICLES
A Wi

Toleransi Beragama Pada Anak Usia Dink Gurg Implomentasi dan Strategi di TK PGRI 88 Semarang

Rahayo Nila Fodlilaly, Uriversitas Ssiem Hegee| Waksengs Semacng, Infoness fald £
Mursid, Unariitas sam Negar! Wassango Semarang, Indonssls

L MES R S L

wfTampilan abstrak: 116, uncuhan POF: 45

Perbandingan Aktivitas Fisik Dalam dan Luar Ruangan pada Progam Keterampilan Lokomotor pada
Anak Usia Prasekeiah :

Lethfatun Wise, Tnstinit Agams lelers Hegeri Madera, Indeesis oot any
asar All Abdulghanl, Urarsites Barghas, Udya

Jamaleddin Shiddiq, Inivertltas Tereean Susz. Mesr

I S TUT RO TSI

affampilan abstrak: 19, unduhan POF; 18

LIMAT SEMUA MASALAM )

31



LAMPIRAN SURAT
Pengajuan Judul

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALINONO
FAKULTAS ILMU TARBIYAN DAN KEGUIRRUAN
JURUSAN FENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINY
——— L Tyof. Mamks (Kampus 23, Nga lyas, Semamag 30185, tndonesie

USULAN JUDUL SKRIPSI
Nama Lengkap © Rohayn Nila Fadlilah NIM 2103106008
Program Studi: S1 PIAUD Jurusan ; Pendicikan Istam Anak Usin Dini

A. Usulan Judul Skripsi : STATEGI PENERAPAN TOLERANSI BERAGAMA di TK PGRI

88 SEMARANG

B. Latar Belakang 1 Dalam dunia pendidikan, terutama Ji sekolah, gunt dun siswa harss
belagar bagas b ks dan h orng kain yang berbeda secamn benar dan
baik. Tadak arkan kcsad dan kepek hadap kebudayaan dan Kepercay
orang lain, serta keberanian untuk ubah pemikiran untok melibat lingkungan sekitar
sobagai tempat yang mkhusif di mann semuaa omng dapat bekena sama dengan perbed nan.
Pada akhimya, setiap kelompok memiliki ) ¥ untuk hidup berdumpingan secam
aman dan dumal dubam Kensyy, dan perbed Adabanyak cara yang dapst digunakan
untuk g jark o di sckolah. Ada jugs penenarman nilai, yang melsbatkun
mntemalisast nilas kepada siswa, bolpjar dan tadak hanya wetahui dan melakukan hal-hal
saju, tetapl jugs jud ikan pengetah ch yuel it baglan dos dignys sendin dan
selaby digunakan atay dipraktekan dakum kehidupon sehuri-bari, Islam sangat menganjurksn

h

dan ini

asi dun mewu)

tkan keruk hidap antar umat b
dalun ajasuanys yeng prinsip.

TK PGRISES R punyal latar belakang yang berbeda-beda, seperti latar belakang
k sosial, pan dalam hal beragama diantamanya yaito Islam dan Kristen. TK PGRI
88 S g merupakan sekolal deagan keberg agama dan alasun omngtos uwsuk
menyekolahkan anaknya di same Pendidiom ok ip g iEai-tyilai (ool i antar weeat
berg SaAngat g g. Penerop 4 sejak usia dind sangat penting supayn anak-anak
dapat belajur babwa ugana dan kepercayaan yang hidup dan berkembang d§ Indonesia ssng
beragam dan bahwa hokumnys untuk saling menghargat dan meaghonmati teman-teman yung
bertyeda agama dan keyaki Ini jugn memb anak-anak belagar tempat ibadah, har mya
masing-masing agama, dan bag: hidup bertok L. Jika anak-anak sidak dididik dengan
cara inl scjak usia dinl, mungkin ncgam mi akun terpecah belah & orang-omngms
ganggap perbedoan sebagai yang tidak baik. Karema Sebagal wirgt negam
Indoncsin yang terdin darl berbagai agasta, kitn scharuanya dapal menghonmati orang dar

e
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berbagai agama untuk memastikan balwa bangsa ini tidak akan terpecah belah hanya karens
perbedaan keyakinan agama. Rasa toleransi bangsa im barus ditingkatkan untuk menghindan
masyarakat yang masih intoleran, yang akan menyebabkan kekacauan dan gangguan tedhadap
negam imi yang mudah diprovokasi hanya karena perbedasn agama. Ini akan menyebablam
semakin fatal jika hanya dibsarkon berlanst-larut, Akibatnya, mercka yang menganggap din
mercka sebaga minoritas akan memsa tidak 1 g saat melakukan ibadah
C. Rumusan Masalah :
1. Bagamana Stategi Pencrupan Toleransi Bermgama di TK PGRI 88 Semarnng?
2. Bagaimann guru dalam iptakan lingkungan yang baik terhadap anak usin dini di TK
PGRI 88 Semarang”?
3. Bagmimana gura mencontohkan dan menumbuhkan rasa toleransi pada anak usia dimi di
TK PGRI 88 Scmarang?
D. Manfaat Penelitian :
1. Bagi Guru Penelitian m dik

T dapat b f: bag:i bahan evaluasi bagi gur
khususnya pada pendidikan TX. dalam benkun nilai-nilai toleransi antar
umal berag; supayn adi lebih baik.

2. Bagi Peserta didik Penclitian ini dtharapkan dapat bermanfaat bagi peserta did ik sebagai
upaya untuk meningkatkan sikap tol i terhadap sebaya

3. Bagi Lembaga Pendidikan Penelition ini dihamphkan dapat ¢ faat sebagai Kun

dan evaluasi bagi lembagy pendidikan khususnya TK supayi penanaman ailal toleransi
antar umat beragarma di lembaga tersebut meningkat.

4, Bagi Pencliti Menambah wawasan pencliti megenai strategi d T

beragama pada anak usia dini yang selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk mengambil
Lengekah dalam bidang pendidiken,
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